BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dikemukakan
simpulan penelitian sebagai berikut.

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja guru SMP di Kabupaten Boalemo ditunjukkan dengan
nilai koefisien jalur yaitu 0.151 < 1.96 dan nilai signifikansinya 0.880 > 0.05.
Hasil penelitian ini bermakna bahwa kepuasan kerja guru sedikit saja
mengalami peningkatan namun tidak terlalu signifikan jika Kepala SMP di
Kabupaten  Boalemo  menerapkan gaya transformasional  dalam
kepemimpinannya.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo dibuktikan dengan nilai
koefisien jalurnya sebesar -2.947 < -1.96 dan nilai signifikansinya 0.003 < 0.05.
Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa kepemimpinan transformasional
tidak memberikan dampak positif terhadap kinerja guru di sekolah.

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
guru SMP di Kabupaten Boalemo dibuktikan dengan nilai koefisien jalur
sebesar 5.691 > 1.96 dan nilai signifikansinya 0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini

bermakna bahwa komitmen untuk menumbuhkan budaya organisasi di
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lingkungan sekolah akan meningkatkan kepuasan kerja guru SMP di
Kabupaten Boalemo.

. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
SMP di Kabupaten Boalemo dibuktikan dengan nilai koefisien jalurnya sebesar
2.925 > 1.96 dan nilai signifikansi 0.003 < 0.05. Hasil penelitian ini bermakna
bahwa penguatan budaya di lingkungan sekolah akan turut meningkatkan
kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo.

. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Boalemo dibuktikan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 9.557 > 1.96 dan nilai signifikansinya 0.000 < 0.05. Hasil
penelitian ini bermakna bahwa kepuasan guru yang semakin baik terhadap
tugas-tugasnya, akan meningkatkan Kkinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran pada SMP di Kabupaten Boalemo.

. Kepemimpinan Transformasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja tidak
berpengaruh positif dan tidak juga signifikan terhadap kinerja guru SMP di
Kabupaten Boalemo dibuktikan dengan nilai zgpy = 0.15 <1.96. Hasil
penelitian ini bermakna bahwa kepuasan kerja guru tidak mampu memediasi
pengaruh transformasional terhadap kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo.
. Budaya Organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo dibuktikan
dengan nilai zsoper = 4.87>1.96. Hasil ini berarti bahwa kepuasan kerja guru
dapat memberikan efek terhadap budaya organisasi sekolah dalam mendukung

kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo yang lebih baik.
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B. Implikasi Teoritis

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional secara
langsung sedikit berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sementara itu
secara tidak langsung melalui kepuasan kerja justru tidak berpengaruh positif
dan juga tidak signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Pertama
Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian ini tidak relevan dengan hasil meta
analisis Lowe, Kroeck & Suvasubramaniam (1996) yang menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional efektif di organisasi sektor publik. Sebaliknya,
hasil penelitian memperkuat yang didalilkan oleh Bass (1985) pertama kali
bahwa teori kepemimpinan transformasional akan lebih berkembang pada
organisasi dengan struktur organik atau organsiasi bisnis dibandingkan dengan
organisasi mekanik atau organisasi publik. Selain itu, tidak berpengaruhnya
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan dan kinerja guru relevan
dengan teori kepemimpinan situasional yang memiliki premis dasar bahwa
situasi yang berbeda menuntut kepemimpinan yang berbeda (Fiedler, 1964;
House’s,1971, Hersey and Blancard, 1998). Dalam kepemimpinan situasional,
gaya kepemimpinan seorang pemimpin berbeda-beda, tergantung pada tingkat
kesiapan para pengikutnya (Hersey dan Blancard, 1998).

2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja guru secara langsung maupun tidak langsung

melalui kepuasan kerja. Hasil penelitian ini relevan dan menguatkan teori
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budaya organsiasi yang menerangkan bahwa budaya merupakan pusat dalam
semua aspek kehidupan organisasi, berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
kinerja (Robbins dan Judge, 2013; Alvesson, 2002). Olehnya itu, jika kinerja
guru diinginkan mengalami peningkatan, maka budaya organisasi dalam hal ini
sekolah dimana yang berhubungan dengan tugas dan kondisi kerja guru perlu
dilakukan penguatan.

3. Hasil penelitian ini  menemukan bahwa pengaruh kepemimpinan
transformasional dan budaya organsiasi terhadap kinerja guru lebih baik jika
dimediasi oleh kepuasan kerja. Hasil penelitian ini menguatkan teori Dua
Faktor (Two-Factor Theory) Herberg yang menjelaskan sikap pekerja terhadap
pekerjaan yang dilakukannya yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik atau
motivation factor, dan faktor ekstrinsik atau hygiene factor. Herzberg
menegaskan bahwa faktor-faktor yang perlu ditekankan agar pekerja merasa
puas sekaligus termotivasi untuk berkinerja adalah yang berhubungan langsung
dengan pekerja seperti peluang promosi, peluang pertumbuhan pribadi,
pengakuan, tanggung jawab dan pencapaian (Robbins & Judge, 2013:205). Hal
ini menjelaskan bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan memiliki derajat
pengaruh yang lebih baik terhadap kinerja guru jika dimediasi oleh kepuasan
kerja, karena terkait langsung keadaan guru yang menumbuhkan sikap positif
dan motivasi kerja guru yang lebih baik dalam pelaksanaan tugas di bidang

pendidikan dan pengajaran.

C. Saran
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Berdasarkan simpulan penelitian dan implikasi hasil penelitian, maka
disarankan beberapa hal sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP
di Kabupaten Boalemo. Dari data deskriptif menunjukkan bahwa penerapan
kepemimpinan transformasional cukup tinggi namun tidak sebanding dengan
kepuasan kerja guru yang lebih rendah. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan
transformasional kurang relevan dengan lingkungan dan karakteristik guru
SMP di Kabupaten Boalemo sebagaimana diterangkan dalam teori
kepemimpinan situasional. Untuk itu, secara praktis disarankan kepada Kepala
SMP di Kabupaten Boalemo untuk menerapkan kepemimpinan solutif dan
mengayomi (7a’'uwa taa mo’odu’oto), yaitu pemimpin yang memberikan
teladan, perlindungan dan solusi praktis terhadap masalah guru karena dinilai
lebih relevan dengan karakteristik lingkungan dan guru sesuai hasil konfirmasi
dengan informan penelitian. Namun, penelitian ini juga menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel situasi, seperti karateristik
lingkungan dan guru sebagai variabel intervening dalam mengukur efektivitas
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kepuasan kerja guru di
daerah.
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Data deskriptif
menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional cukup tinggi

namun sebaliknya kinerja guru cenderung lebih rendah. Untuk itu, disarankan
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kepada Kepala SMP di Kabupaten Boalemo untuk menggunakan variabel
kepemimpinan ataupun indikator lainnya sebagai alternatif yang diterapkan di
lingkungan sekolah guna meningkatkan kinerja guru.

Budaya organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja guru SMP di Kabupaten Boalemo. Untuk itu disarankan
kepada kepala sekolah untuk menguatkan dan meningkatkan budaya
organsiasi di lingkungan sekolah, terutama yang terkait dengan pengembangan
diri dan pengembangan karir guru. Dari data deskriptif menunjukkan bahwa
terdapat beberapa budaya yang terkait dengan karir dan pengembangan diri
guru yang masih rendah dan dapat ditingkatkan untuk mendorong
meningkatkan kepuasan kerja guru yaitu budaya yang mendorong guru
meningkatkan karirnya, budaya yang mendorong agresivitas guru lebih
bersemangat atau agresif, serta budaya dan program-program yang
memberikan ruang dan dukungan guru dalam pengembangan dirinya.

Budaya organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMP di Kabupaten Boalemo. Untuk itu disarankan kepada kepala
sekolah untuk melakukan penguatan terhadap budaya organisasi sekolah
karena dapat meningkatkan kinerja guru, terutama budaya-budaya organsiasi
yang dapat menciptakan semangat kerja guru dan mendorong pengembangan
diri guru. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat dua
dimensi yang masih rendah pada variabel budaya kerja yang dapat
ditingkatkan untuk mendorong peningkatan kinerja guru di sekolah yaitu

dimensi berorientasi tim dan dimensi agresivitas. Pada dimensi berorientasi
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tim, indikator yang perlu ditingkatkan adalah perlu adanya kebijakan atau
program yang dapat menyediakan forum-forum diskusi dan sharing
pengalaman guru dengan guru lainnnya di lingkungan sekolah. Sementara itu,
pada dimensi agresivitas beberapa indikator yang perlu ditingkatkan yaitu
adanya program, kebijakan atau budaya yang menantang pengembangan Kkarir
guru, mendorong agresivitas atau semangat kerja guru, serta program yang
mendukung pengembangan diri guru.

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMP di Kabupaten Boalemo. Pengaruh kepuasan terhadap kinerja dalam
penelitian ini juga adalah yang terbesar dibandingkan pengaruh lainnya. Untuk
itu, disarankan kepada kepala sekolah untuk membuat program dan
menciptakan lingkungan yang dapat meningkatkan kinerja guru. Dari hasil
analisis deskriptif, terdapat beberapa kebijakan/ program yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja guru di lingkungan sekolah antara lain : kebijakan
terkait kesempatan pengembangan karir, serta hubungan tugas yang baik di
lingkungan sekolah, baik hubungan tugas dengan kepala sekolah maupun
hubungan tugas dengan sesama guru.

Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan transformasional yang
dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja dapat memediasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru namun sangat minim.

Untuk itu disarankan kepada kepala sekolah untuk lebih berorientasi pada
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pengembangan kepuasan guru dengan menerapkan gaya kepemimpinan solutif
dan mengayomi sebagai alternatif yang diyakini bisa memberikan dampak
lebih baik dalam upaya meningkatkan kinerja guru.

Budaya Organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kabupaten Boalemo. Pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja guru juga cenderung lebih kuat jika
dimediasi oleh kepuasan kerja guru. Untuk itu, disaranakan kepada Kepala
SMP di Kabupaten Boalemo agar meningkatkan budaya organsiasi yang
terkait dengan kenyamanan kerja, pengembangan diri, serta pengembangan
karir guru karena dapat mendorong kinerja guru yang lebih baik yaitu budaya
Mo’ulintapa To Tililahepa Lo Karaja, yaitu budaya yang dapat mendorong
guru untuk berperilaku responsibility, kreatif, inovatif, bekerja tanpa perintah,

dll., sehingga dalam pelaksanaan tugasnya guru menjadi paripurna
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